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ABSTRAK

Modul Standar Kelengkapan Gambar Arsitektur merupakan modul yang membahas mengenai
berbagai standar grafis dari sebuah dokumen perencanaan teknis bidang arsitektur. Aspek yang
dibahas di dalam modul ini meliputi definisi dan konten gambar , skala dan juga notasi minimal
yang harus disajikan dalam sebuah dokumen perencanaan teknis bidang arsitektur, agar dapat

dibaca dan dipahami dengan mudah oleh pengguna gambar .

Dokumen perencanaan teknis bidang arsitektur yang dibahas di dalam modul ini mencakup
gambar rencana tapak , gambar denah , gambar tampak , gambar potongan , gambar rencana ,
gambar detail serta gambar perspektif . Masing -masing jenis gambar dilengkapi dengan
penjelasan konten , skala dan notasi minimal serta contoh gambar yang dapat menunjukkan

elemen -elemen yang wajib ada dalam sebuah dokumen perencanaan teknis bidang arsitektur.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat -Nya modul Standar Kelengkapan

Gambar Arsitektur ini dapat diselesaikan .

Modul ini disusun dalam upaya untuk meningkatkan pemahaman dan penguasan para Kepala Balai, Kepala Satuan
Kerja, PPK, tenaga pelaksana teknis dan pihak -pihak lain yang terlibat dalam proses penyusunan dokumen
perencanaan teknis maupun dalam proses pengadaan barang dan jasa khususnya pada lingkup aspek arsitektur di

balai -balai pelaksana di lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat .

Aspek yang dibahas di dalam modul ini meliputi definisi, konten gambar , skala dan juga notasi minimal serta contoh -
contoh yang harus disajikan dalam sebuah dokumen perencanaan teknis bidang arsitektur, agar dapat dibaca dan
dipahami dengan mudah oleh pengguna gambar . Saran dan masukan untuk penyempurnaan materi modul ini sangat

kami harapkan .

Semoga modul ini dapat bermanfaat dalam memastikan kualitas dokumen perencanaan teknis lingkup arsitektur di
berbagai kegiatan khususnya yang diselenggarakan oleh Kementerian PUPR, sehingga infrastruktur yang dibangun

nantinya dapat memenuhi standar kualitas yang berlaku .

Jakarta, September 2021

Ir. Dian Irawati , M.T.
Direktur Bina Teknik Permukiman dan Perumahan
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Rancangan Arsitektur  adalah hasil dari
penyusunan perencanaan (mulai dari proses
pembuatan sampai tahap TOR/Term Of
Reference atau KAK/Kerangka Acuan Kerja
dan perancangan sampai  terbentuknya
karya arsitektur, baik untuk proses perizinan

maupun pelaksanaan konstruksi.

Gambar Rancangan Arsitektur adalah
Dokumen Gambar dan Kelengkapannya yang
merupakan hasil pekerjaan perencanaan dan

perancangan yang terdiri dari tahapan

pekerjaan  meliputi : konsep rancangan,
perancangan, pengembangan rancangan
dan gambar kerja, penyiapan  dokumen Eil
pelaksanaan dan proses pengadaan

pelaksana konstruksi serta  pengawasan

berkal a.

MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR




STANDAR GRAFIS

Dalam penyajian sebuah gambar perancangan arsitektur, ada standar elemen yang harus dipenuhi , hal ini
bertujuan untuk memudahkan user/pembaca gambar dalam menerjemahkan konsep dan rancangan yang
dituangakan ke dalam gambar sehingga dapat dibangun dengan baik dan sesuai dengan standar yang

berlaku . Standar elemen grafis gambar arsitektur tersebut adalah sebagai berikut :

) O C

KopGambar Juduldan Skala  OrientasiGambar KetebalanGaris JenisGaris Leader

e 00

GarisDimensi Teks Dimensi Legenda UkuranKertas

GarisPotong

12 MODULSTANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR
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KOP GAMBAR

Kop gambar merupakan bagian pada lembar gambar yang memberikan informasi tentang hal-hal yang
berkaitan dengan pekerjaan konstruksi yang dilakukan dan juga informasi mengenai gambar yang

disajikan pada lembar tersebut . Kop gambar minimal harus memuat informasi sebagai berikut :

A, Logolnstansi =| Pengesahan |%l Skala Gambar

@ Namaproyek(namakegiatan) {f@} Penanggundawab |g]§ Kode Gambar
=n A

42 Jenisyambar(KonseptualDED) 7 Tenaga Ahli / Nomor Lembar

Keterangarproyek =~af | JudulGambar = | JumlahHalaman

@ Persetujuan

Terkait jenis, jumlah dan perletakan kolom penandatanganan dalam dokumen perencanaan teknis yang
berupa persetujuan dan pengesahan , dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan peraturan

administratif di masing -masing unit kerja.

MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR 13



CONTOH KOP GAMBAR

PEKERJARN

Loras)

PERSETUJUAN

NiP —
PENGESAHAN

KOMSULTAN PEREMCANA

NAMA & LOGO PERUSAHAAN

PENANGGUNG JAWAS

TTD

MAMA PENANGEUNG JAWAD
TABATAR

TEAM LEADER

T, AHLI ARSITEK

T, AHLI STRUKTUR

T, AL MEKANIKAL

T, AHLI ELEKTRIKAL

DI GAMEAR

JUDUL GAMBAR SKALA

TANGGAL 'HOMOR LEWBAR WoDE.

Untukkolom
persetujuandan
pengesaharboleh
dicantumkarpada

— setiapK ORyambardan

bolehtidak. Jikaidak
tercantumpadasetiap
kopgambat minimal
kolompersetujuandan
pengesahatercantum
pada covedokumen
perecanaarieknisatau
padaberitaacara
pengesahamokumen
lelang Halini
disesuaikardengan
kebutuhandan
peraturanadministratif
yangberlakudi
masingmasing unit
kerja.

14 MODULSTANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR
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JUDUL DAN SKALA GAMBAR

Judul dan Skala gambar umumnya terletak dalam satu tempat . Selain terletak pada kop, judul dan skala juga
dituliskan di dalam area gambar kerja. Skala dapat dituliskan dalam bentuk skala angka dan skala batang . Skala
batang selalu dilampirkan agar tidak terjadi kesalahan ketika gambar akan direproduksi ataupun saat gambar

dilihat secara digital . Letak Judul dan Skala Gambar umumnya di bagian bawah kanan atau bagian bawah Kkiri
dari gambar .

SECTION POTONGAN - 01 /0D

X X X X y AR
e . SKALA 1:100 o102
Contohskalaangkadan skalabatang ' e ™ e e
0 10 20 50 100

Sumber: CAD Drawing Standards, City of Melbourne Engineering Service, 2012

Contohskalaangkadan skalabatang

MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR 15
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ORIENTASI GAMBAR
X Zz

Orientasi gambar merupakan informasi berbentuk mata angin yang berfungsi untuk mengetahui arah bangunan
beserta ruangan yang ada di dalamnya . Orientasi yang umum untuk gambar denah adalah arah Utara berada di
atas objek gambar . Jika pada kenyataannya posisi objek gambar tidak menghadap benar Zbenar ke arah utara,

maka harus ada symbol yang mengindikasikan arah utara sebenarnya .

U U U U
. B T B % T
\ s
SIDES 0:~ BiLDING s s
MAP VIEW bl U U U
B 8 T }
~ < g |
S

Contohsimbolorientasigambar

; . T : Contohsimbolorientasigambar
Sumber: CAD Drawing Standards, City of Melbourne Engineering Service, 2012 g

16 MODULSTANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR
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JIKA GAMBAR

BERORIENTASI
PADA

ARAH UTARA

B

/”,’/“‘: Block Plan A

Ve

S/uﬁ;ber DokumenPerencanaaf eknisDirektoratPengembangaiKawasarPermukiman

MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR 17



~CONTOH ORIENTASI
GAMBAR S

/ ’// / // ’// N

JIKA GAMBAR

BERORIENTASI
PADA

JALAN UTAMA

PINTU MASUK TAPAK

Site Plan |

~
1ot il
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Ketebalan mm Penggunaan
Garis

Sangat  Tipis 0.15-0.18 Pola dan indikasi material, hatch.

(Fine)=H

Tipis (Thin)=HB  0.2-0.25

Garis  dimensi, Garis notasi dan
keterangan, Garis grid, Garis untuk objek-
objek proyeksi dan objek- objek yang
tersembunyi, Garis as, Garis sempadan

Sedang 0.35 Garis objek, Teks, Angka Dimensi, Garis
(Medium)=B Batas Properti

Tebal 04-05 Objek Terpotong,

(Wiie)=2B Judul Gambar

Garis horizon pada gambar tampak

Sangat Tebal >0.7
(Extra Wide)=3B

Garis batas lembar gambar

Sumber Standarlnformasidalam Gambar Manual, ITB, 2015

()

KETEBALAN GARIS

Ketebalan garis pada gambar teknik
merepresentasikan  keutamaan elemen
gambar dan juga, beberapa ketebalan
garis yang tidak sama, akan
meningkatkan keterbacaan . Tabel
disamping merupakan contoh standar
ketebalan garis dalam mm  dan

kegunaannya

MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR 19



KETEBALAN GARIS

Untuk gambar Z gambar
teknik arsitektural , ketebalan

garis dari 0.18, 0.25, 0.35 dan

0.4 adalah cukup  untuk
merepresentasikan semua
elemen dan informasi

gambar . Contoh standar jenis
dan ketebalan garis dapat
dilihat pada tabel disamping

(ukuran dalam mm):

20 MODULSTANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR

Tabellenisdan KetebalaGaris

Jenis Gart Garis Tebal 5 Garis Sedang —— Garis Tipis R
enis Garis enggunaan
14035 - 070,18 050,18
3 e ————— Potongan pada Garis batas obyek Garis rangkaian
Garis menarus elemen struktural yang terlinat dimensi
Gaisputis | e o o = | lmmm oo | Garis batas 0byek | —.cimimemem- | exissange:
putus | yang tak terlihat
- : Garis not
Tikdangans | wes = = = - Pemd];:)ﬁg:nyang _________ Sumbuy | mm e e - :‘;z:;aiﬂ
Garis fitik-titk | ®® " """ REERERE ] v —' - | Informasi sekunder
Ketebalan garis
11 1,4 07 05
1:5 1,0 05 0,35
Skala 1:10 1,0 0,5 0,35
1:50 07 0,35 0,25
1:100 0,5 0,25 0,18
1:200 0,35 0,18 0,18

Tiga macam ketebalan garis yang biasa dipakai pada gambar teknik: tebal, sedang, dan tipis, dengan perbandingan 2:1:0,7

Sumber StandarnnformasidalamGambar Manual, ITB, 2015
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JENIS GARI

Ada beberapa jenis garis yang bisa Jenis Garis Nama Garis Penggunaan
merepresentasikan objek Z  objek (AutoCAD)
tertentu . Umumnya garis menerus : ' ‘

. . Continous Continous Umumnya semua objek gambar yang
(continuous) digunakan untuk i

nyata.

menggambarkan apapun  yang y
terlihat . Jenis gars  putus Zutus Dotted Dot
(hidden) digunakan untuk Dashed Hidden Garis proyeksi objek yang tidak berada di
merepresentasikan  garis virtual yang bidang gambar

bisa  merupakan proyeksi  objek
. ) Sumber Standarinformasidalam Gambar Manual, ITB, 2015
tertentu , lintasan pergerakan objek

tertentu , atau simbol tertentu .

MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR 21
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LEADER

Leader merupakan garis yang menghubungkan

titik pada suatu elemen gambar dan notasi atau keterangan

terhadap objek tersebut. Leader biasanya berakhir dengan simbol anak panah atau dot. Penggambaran

Leader harus konsisten, apakah bersudut atau lurus. Harap diperhatikan garis Leader agar tidak memotong

dimensi, dan sebaiknya penggambarannya

Posisieader
dekatdengan
notasi

Y
j4— 05 50 00.H
04 21 13F

bersudut agar tidak rancu dengan garis objek gambar .

Posisileader
terlalu jauh
dengannotasi

05 50 00.H

: N

07 21 00.8 —_|

™~

04 21 13.F
07 21 00.B

(CROSSNG OF
% LEADERS)

4

AN

Sumber: CAD Drawing Standards, City of Melbourne Engineering Service, 2012

MODULSTANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR
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GARIS POTONG YANG

}; MENUJUKKAN TERDAPAT
OBJEK TERPOTONG DI S
ATASNYA oo i 1501101 GARIS POTONG P
YANG A
1 | [1s 510 0 | |5 MENYEMBUNYIKAN :

— OBJEK DILUAR
1 GARIS

| ®-

GARIS POTONG

i ‘ o R = Garis potong digunakan untuk memotong

1 ; dua bagian gambar yang tidak dapat

N «ﬁ dipresentasikan secara utuh dalam satu
’\’ — - . T\“—l lembar gambar . Simbol yang lazim dipakai
——— H\ adalah garis potong untuk

| contohnya

dmemperpendek © gambar dinding pada

gambar detail potongan Tetapi ,

umumnya pada gambar detail tidak

DETAIL A /0 DETAIL D3 O

SKALA  1:50 5 SKALA  1:50

digunakan garis potong .

Beberapacontohtipe garis potong yangseringdigunakan
Sumber Standarinformasidalam Gambar Manual, ITB, 2015

MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR 23
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TERMINATOR
/Q(x SXXXX

©

EXTENSION
/T LINE
$
4(
% é —3K SPACE
| TANDA PEMISAH HARUS
> MENGGUNAKAN
;<< ORIENTASI YANG SAMA
= ORIENTATION
XXXX XXXX
/\/
*

TANDA PEMISAH

— MENGGUNAKAN
ORIENTASI YANG
BERBEDA DENGAN TANDA
YANG LAIN

XXXX  XXXX
JCTI
>/

Sumber: CAD Drawing Standards, City of Melbourne Engineering Service, 2012

(a)]

Garis yang menghubungkan antara dua extension

GARIS DIMENSI

lines dari titik awal dan titik akhir suatu objek yang
diukur. Tanda akhir dimensi bisa berupa anak
panah atau yang lain. Beberapa hal yang penting

untuk diperhatikan adalah :

A konsistensidalam memberikan symbol

A posisi garis dimensi pada arah horizontal dan
vertical

A posisi teks dimensi baik dalam arah vertikal

maupun horizontal .

MODULSTANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR
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TEKS

Dalam gambar teknik, jenis teks yang dipergunakan haruslah konsisten untuk keseluruhan gambar . Umumnya , teks untuk
judul, keterangan , notasi adalah capital dan sanserif (huruf teknik) dengan jenis font yang jelas dibaca dan tersedia di
berbagai OS. Setiap gambar baik berupa denah , detail, potongan , tampak , harus memiliki judul . Judul ini harus singkat
dan jelas dengan semua hurufnya adalah capital . Ukuran teks untuk judul adalah relatif, namun ada beberapa ukuran

yang bisa menjadi referensi, yaitu :

_ UKURAN TEKS PADA GAMBAR AUTOCAD
A Teks ukuran 18 point adalah
Skala Skala Vport- | LTScale UKURAN TEKS
untuk kertas ukuran AQ, A1, A2. Gambar Scale 1.8mm 2mm 2.5mm 3mm 3.5mm 4mm Smm 7mm
A Teks ukuran 14 point adalah Factor/ XP
untuk kertas ukuran A4, A3. 11 1XP 0.5 1.8 2 2.5 3 35 4 5 7
digunakan untuk dimensi 1:20 0.05XP 10 36 40 50 60 70 80 100 140
_ 1:25 0.04%P 12.5 45 50 62.5 75 87.5 100 125 175
keterangan notasi pada
1:50 0.02XP 25 90 100 125 150 175 200 250 350
gambar . 1:100 0.01XP 50 180 | 200 250 | 300 | 350 400 | 500 | 700
A Teks ukuran tinggi 5mm & 6mm 1:200 0.005XP 100 360 400 500 600 700 800 1000 | 1400
digunakan untuk subjudul dan 1:500 0.002XP 250 900 1000 1250 1500 1750 | 2000 | 2500 | 3500
judul. Sumber Standarinformasidalam Gambar Manual, ITB, 2015

MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR 25



Font Type TrueType

Monotext Lucida Console

ABCDEFGHIJKLMNOPQRST
UVWXYZ
abcdefghijkimnopgrst
UVWXyZz

Proportional Arial
ABCDEFGHWKLMNOPQRST
UVWXYZ
abodefghljdmnoparst

UVWXYZ

Slanted Arial (slanted by 21.8 degrees)
ABCOEFGHIMLAMNOPORST
unexyrz
abodeighikimnopgrst

wwxyz

Filled Arial Black
ABCDEFGHIJKLMNOPQRST
UVWXYZ
abedefghljkdmnopgrst
uvwxXyz

Symbology Symbol
ABXAEOTHISKAMNOITGOPET
YeQEwZ
afySearmpcipvorfpot
voelyl

Sumber StandarnnformasidalamGambar Manual, ITB, 2015
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TEKS

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam

penulisan teks:

A Tidak boleh menggunakan singkatan pada
judul .

A Teks dan dimensi pada gambar diletakkan
sedemikian rupa sehingga dapat dibaca dari

atas bawah atau dari kanan Xiri lembar

kertas.
Tabel di  samping merupakan referensi
beberapa jenis  huruf (font) yang biasa

digunakan dalam gambar .
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DIMENSI 4
A
~
) 165 )
5 75 5 75 5
‘ ; ; : - | 57 67 ) 67 4l
Dimensi merupakan informasi yang berisikan | i =1 T
| ] (] . —n
ukuran panjang , lebar, tinggi, ketebalan , | | | | xR : =%
| H1 —1
kemiringan atau diameter dalam sebuah objek | : : :_ = l <
gambar . Pemberian dimensi harus Kkonsisten I I | AR [ - i
“FEEE ] [ 2R { «
untuk seluruh gambar . Jika ditentukan  unit ul \
1 B 1 — = —lll= — ||—
gambar adalah mm, maka semua angka gzi = ] ° 8
dimensi adalah dalam mm, kecuali ada E| e 1 -«
(- H2 PO
keterangan yang menunjukkan lain. Demikian : |
B N N G B A 7 -
: REEEEEIIIRGIG o -
ula dengan angka desimal yang harus | o s 8 9
P 9 9 yang S <\\<\\<\><\\g\;/<\><\\<\><\\,+<\\<\\1<;\5/\\<\\f<
konsisten. Jika ditetapkan angka desimal 1 500 1 1 ;

adalah dua (0.00) maka hal ini berlaku untuk

keseluruhan dimensi pada gambar . ! ' !

Umumnya posisi dimensi terletak di luar area objek gambar agar tidak membingungkan . Dimensi dapat terletak

di atas dan di sebelah kanan area objek gambar .Jarak antara objek terluar dengan garis dimensi sekitar 20mm .

MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR 27
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LEGENDA

Legenda merupakan kumpulan informasi yang menunjukkan nama bangunan dan/ atau fitur tapak yang penting
dalam suatu gambar yang biasa terdiri dari symbol dan juga teks. Tidak semua gambar harus memuat legenda,
hanya pada gambar -gambar yang dirasa perlu untuk menampilkannya . Umumnya legenda terletak di pojok

kanan /kiribawah area gambar .Berikut merupakan beberapa contoh legenda pada gambar kerja.

LEGENDA DETAL TOLET LEGENDA DETAL RUANG CUCI
NO FUNGSI LT.DASAR | TOTAL NO FUNGSI TDASAR | TOTAL
[ | 1| CLOSETDUDLK . 2 1| TEMPAT SavpaH 7 2
I 2 | cLoseTonGKOK 3 3 NERE 050 0 | 10
3 | R +055 7 7 3| wastaeL +080 s s
» 4 | RooRDRAN 8 8
5| WASTAFEL DIFABEL +080 1 1
_ 5 | waSTAEL ~080 5 5 LEGENDA
N TP ry—— s o8s P 2 CONTAINER SAMPAH 660 L
— — —— = TEMPAT SAMPAH 120 L
9 | URNORPARTTION £10 4 s TEMPAT SAMPAH 50 LITER
@ FLOOR STANDING SANITIZER

BOLLARD

BAK KONTROL 60x60 CM T=60 CM
SUMUR RESAPAN & 100 CM T=300 CM
ARAH ALIRAN AIR

e

28 MODULSTANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR
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UKURAN KERTAS

Standar ukuran kertas yang digunakan dalam pencetakan gambar kerja adalah ukuran A3 (297 mm x 420
mm) atau A2 (420 mm x 594 mm), namun jika skala area perencanaan sangat besar ataupun ada gambar -
gambar detail dengan skala khusus yang diperlukan bisa disajikan pada kertas ukuran A1l yaitu 594 mm x 841

mm.

A=

MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR 29
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NOTASI

Notasi adalah keterangan dalam bentuk kata, kalimat dan atau angka yang memberikan informasi pelengkap
atas sajian grafis pada gambar . Notasi menyajikan informasi pelengkap yang tidak cukup dijelaskan dengan
arsiran material atau simbol lain dalam gambar . Notasi sendiri terbagi ke dalam beberapa jenis, namun untuk
gambar arsitektural jenis notasi yang biasa digunakan adalah notasi arsitektural, perpipaan dan sanitair,

penerangan dan kelistrikan serta notasi material .

8 L

s mudl

NOTASI ARSITEKTURAL NOTASI SANITAIR NOTASI PENERANGAN NOTASI MATERIAL &
Notasi atau simbol PERPIPAAN & KELISTRIKAN LANSEKAP
> . . : : Notasi atau simbol
yang berkaitan Notasi atau glmbol Notasi at_au simbol yang yang berkaitan
dengan informasi yang berkaitan SEL ST Gl dengan informasi
pendukung kejelasan dengan informasi informasi sistem material yang
elemen arsitektur, perpipaan dan pencahayaan buatan digunakan pada
seperti keterangan peralatan sanitasi dan juga kelistrikan bangunan da% juga

garis potongan |, pada bangunan pada bangunan , seperti

jendela , pintu , dIl titik lampu , saklar, dll. lansekap , baik

softscape ataupun
hardscape .
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CONTOH NOTASI ARSITEKTURAL

NOTASI/SIMBOL PINTU & JENDELA

E TT TE

N— Double hung -

Kaca mati
windows Pintu
E’\
N Alternatif double @Nmmaﬁf
hung window notasi kusen
pada dinding
Bukaan pada frame wall
1F i il === ===l )
Jendela tingkap Kisi-kisi Kaca mati V
Pintu
Partisi :

Bukaan pada dinding lapis bata

NOTASI/SIMBOL PINTU & JENDELA
Jenis Denah Tampak
A
Double hung ——
window
4
|
aVdiE
Jendela / (\ %
tingkap prd!
Menunjukkan
engsel jendela
74, 74,
Jendela & &
geser E;(_\_
|/
Pintu
(eksterior) J +
e :/ =
(interior) T
= ——
Folding S
door —

2 unit double
hung windows

Pintu geser

Bukaan pada dinding pasangan bata

P
alternatif

] [ l\/4 | R S R ———————— |
Pintu interior Pintu bukaan Arch Pocket
2 sisi sliding door
P e : AYAYYAYS [
i
Pintu geser Accordion door

Pintu lipat double

Bukaan pada partisi interior
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CONTOH NOTASI ARSITEKTURAL

NOTASI/SIMBOL KAIDAH GAMBAR TEKNIK

Arahpanahmenujukkanarah
potongan
C:potonganbangunan

1610 Titik ketinggian
- baru/yang
+

dibutuhkan A-9: referensinomorgambar
Titik rencana . 5
_|_ 461.0 ketinggian Potongan dinding/ketinggian
eksisting Referensi nomor gambar
/"““ Ketinggian kontur ’
,/.-’g,‘b eksisting pada sisi Detail
>4 curam Referensi nomor gambar

Ketinggian kontur
,ﬁ() baru pada sisi

curam
«‘ TB-1

1302 Nomor ruangan

Tes boring 354 Nomor peralatan

Match line / |
shaded portions '

Referensi grid kolom

-—  Garis level /
control point !

‘Q_
-

A T
®

' Arah objek terhadap

Jenis jendela
mata angin utara

Nomor pintu
(Jika ada lebih dari 1
macam pintu per-ruangan)
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SATU DAUN PINTU,
BUKAAN KE DALAM

SATU DAUN PINTU,
BUKAAN KE LUAR

SATU DAUN PINTU,
BUKAAN DUA
ARAH

PINTU KULKAS

SATU DAUN PINTU, | ‘
INTERIOR

DUA DAUN PINTU,
BUKAAN KE DALAM

DUA DAUN PINTU,
BUKAAN KE LUAR

DUA DAUN PINTU,
INTERIOR

DUA DAUN PINTU,
BUKAAN MASUK
DAN KELUAR

PINTU GESER

JENISJENIS PINTU

JENDELA DOUBLE I3
HUNG
DUA DAUN e

JENDELA,
BUKAAN KELUAR

JENDELA C e
BERPOROS DAN
BERVENTILASI Q

SATU DAUN
JENDELA, BUKAAN
KE DALAM

JENDELA GESER
KANAN KE KIIRI

JENDELA GESER
KIRI KE KANAN

JENISIENIS JENDELA




CONTOH NOTASI SANITAIR & PERPIPAAN

NOTASI/SIMBOL SANITAIR & PERPIPAAN

NOTASI/SIMBOL SANITAIR & PERPIPAAN

‘Bathtub
Di pojok Byfanam Diagonal
Whiripool Ditengah
Showers
x
Stall Corner Stall Wall Gang
Kloset
Tank Flush Valve Bidet
Urinoir
= 7 —
Wall Stall Trough
Wastafel
O O 9 g
Vanity Wall Counter Pedestal

Kitchen Sinks

W=

Satu bak cuci

I

Dua bak cuci

sHE

Kran minum /
Pendingin air elektrik

oOF —QE

Di dinding / Tertanam
lantai

Dishwasher

o]

BEk_JiCTCian Ki)

Dinding Lantai

Air Panas
@ HAT
Heater Tanki

Single drainboard

Double drainboard

—OF

Semi-tanam

Keranjang cucian

IR GE

Single Double

Kran cuci
Circular Semicircular
Pemisah
Gas Minyak
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APU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

CONTOH NOTASI PENERANGAN & KELISTRIKAN

Notasi simbol Definisi Notasi simbol Definisi

Stopkontak(single) Saklarganda

Stopkontak (double) Peredup(Dimmer
switch)

Stopkontak Lampugantung

(double)di atas
level worktop

Lampudownlight
Single switched

XYY

®| OO [P|% J

fused spur Lampusorot
adjustable
TV aerial
Lampusorot
Saklartunggal
Lamputiang
2™ Saklarganda

MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR 35



CONTOH NOTASI PENERANGAN & KELISTRIKAN

Ventilasipasif

Notasi simbol Definisi Notasi simbol Definisi
- Titik telefon :' Lamputanampadajalur
darurat
D Lamputamanoutdoor || [ Lamputanamlinear
® Lampu B | Lamputanamlinear pada

jalur darurat

I Lampupendar
MekanikalEkshaustan
}m Lampudinding
Lamputanam |-O Lampudinding
O Lamputanamtabung O Lampudindingtanam
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SIGAP MEMBANGUN NEGER|

CONTOH NOTASI MATERIAL & LANSEKAP

NOTASI/SIMBOL MATERIAL NOTASI/SIMBOL MATERIAL
Material Denah Tampak Potongan Material Denah Tampak Potongan
— |/ -
Kan Pada denah = % -
tidak diarsir — @ Plasteran Sama seperti
L potongan
Menyamping Panel Framing Finishing
v Z) I——
Face p— Sama seperti — = :
Bata ——— P B R T
f —— denah Struktur
74 A Baja e
Common Face /common
—a | L= | /, 7
o | o | — /),
Batu \ Potongan ) . :: Q= Lembaran Menunjukan
V 77 A —\;[— RF metal kontur
Serpihan Potongan Serpihan Potongan Serpihan
N Py S R Sama seperti
Beton 5 SRS SRt 2 s
S A AT e R i pada denah
Blok Sama seperti Lantai Dinding
Beton pada denah
Tanah - - i Frn. aie
S 2 sian - . o g d
=07 berpori ol &
Kaica 4/ Skala besar
— 77 —
Skala kecil
Plywood
Insulasi Sama seperti Insulasi Renggang alau padat
potongan R o
Papan
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CONTOH NOTASI

MATERIAL & LANSEKAP

NOTASI/SIMBOL MATERIAL NOTASI/SIMBOL MATERIAL
Pekerjaan tanah Kaca
o =—— ([0 111
>\ 4
Bumi / tanah padat Kaca Struktural Glass block
Beton Insulasi
F’fEC;Sl pasir/mortar/plester/cut stone Battfisian renggang Padat Spray/foam

Pasangan Batu Finishing
777 7z zzz LG SOIRISH (I
I : INENEREN
Bata merah/jerami Common/face Fire brick ubin akustik Keramik ubin—skala besar Keramik ubin — skala kecil
RRIRXIRIIRXIIXIKKS —
SRy a3
R0 %a%0%a0a0%a%a%a0a %% %Y) —~—
Concrete block Gypsum block Structural facing tile Gypsum wallboard Selubung metal dan plesteran
Finishing
[ »
= " .
pa O E A,
"W & ~ A
/ //6 Plastik Resilient flooringAaminasi plastik Temazzo

Bluestone/slate/

Petunjuk denah dan potongan

Petunjuk partisi

[

L [[ ]

I

Tiang kayu

[
|
Tiang metal

Special finish face

Serpihan

soapstone/flagging

Metal

Aluminium ) Kuningan/perunggu

Kayu

A\

Finishing Rough Blocking

e 7=\ = INNNNNNNNNNNN NN

T OO)R Ll
V7777720222072

Hardboard Plywood —skala besar lywood —skala keci

Petunjuk elevasi

T

LTI

Keramik ubin

T

Lembaran metal

Beton/plaster

Shingles/siding
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SIGAP MEMBANGUN NEGER|

CONTOH NOTASI MATERIAL & LANSEKAP

NOTASI/SIMBOL MATERIAL LANSEKAP LANSEKAP
Material Denah Tampak Potongan . .
Garis — Pagar =~ —X——X——%— Slope naik Rumput ==
properti/ 3
: ——0—0—
" - site turun
ama seperti —_— 00— < =
Batt =
insulation Uzg\ e Cemer -
line
Beton Steps
] Ground
Bangunan nak  cover
Sama seperti
_ R/g/q - denah
insulation
Pasir turun Benchmark
Jendela  IE——NN S g §
7 Skala kecil @ E1.00.0
Kaca T Fmm—m— 7 Pohon —
Y E=———— _ Bata S E R ]
Skala besar Pintu . ] [ : I - I j I : I : I i I : I : Kontur
i et @ i:;/\; topografi
& B Sama seperti Paving lebat
ypsum > denah = Daun renggang  leba ]
- el 5 — ]
O v % e [
Berpola 085009 0F 5] | | Semak e —

Akustik : A
EJ'E i@% Batu @ % Daun renggang  lebat fﬁs

Garis kontur—

— Dindng [ Herbacoous o
Keramik IR . AR RS plants
dinding denah Air e dowers) "'1 o Tidak diubah
Stone  OIDOO0OCO T
= T
Keramik 2 2 o o s B s Pa o == Rawa \W \W \W
it gar Jenis I
S tanaman M/ \W \W yang A
sama
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3 GAMBAR RENCANA TAPAK
Rancangan Arsitektur




GAMBAR RENCANA MASSA BANGUNAN (BLOCK PLAN) APU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

Konten

K Gambar tampak atas  yang
memperlihatkan  blok atau massa

bangunan |, terlihat atap A Arah Utara menunjuk sisiatas
i kertas, atau kalau rancangan
bangunan tidak tergambar Skala Blockplan g
secara detail . tidak menghadap ke Utara, ada
A 1:1000 _ Jnacap
A Blokplan menjelaskan  kawasan A 1500 notasi arah Utara sebenarnya .
dengan fungsi yang relatif sama . A Legendayang menunjukkan
g gsi yang A 1:250 atau 1:200 genda yang ) _
dan saling berhubungan nama bangunan dan/ atau fitur
A Mencantumkan luasan bangunan . . tapak yang penting .
Pemilihan skala memiliki A
i i Judul Gambar
A Terdapat informasi tentang KDB fleksibilitas berdasarkan
rencana , KDH rencana , KLB A Skala angka dan skala batang

luas area perencanaan
rencana , sempadan bangunan |,

\sempadan sungai
® Sumber Daftar SIMAWandiri BidangArsitekuraldan KawasarDirektoratBTPPCiptaKarya
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GAMBAR RENCANA MASSA BANGUNAN (BLOCK PLAN) .

42 MODULSTANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR e ———————————————————————————

Presentasi untuk 1:500 Presentasi untuk 1:200

A Bayangan pada semua bangunan yang - Bayangan pada semua bangunan yang

ada baik bangunan hasil desain ada baik bangunan hasil desain maupun

maupun bangunan eksisting. bangunan eksisting.

A Render/ arsirmaterial untuk menunjukkan - Render/ arsirmaterial untuk menunjukkan

perbedaan material alam (softscape ) perbedaan material alam (softscape)

dan material rancangan (hardscape ). dan material rancangan (hardscape ).

Bisadilakukan sebagian atau Bisadilakukan sebagian atau seluruhnya .

seluruhnya . - Pola dan jalur sirkulasisekunder , tersier,

A Interval kontur 20cm jalur emergensi terlihat

Interval kontur 8cm



SIGAP MEMBANGUN NEGER|

CONTOH GAMBAR RENCANA MASSA BANGUNAN (BLOGK PLAN ooy . PU

7
77N e
5 (// \ L CATATAN :
» KETERANGAN GSB
g ! A Berorientasipadaarah
Utara
A Penyajiargambar
Atapsecarautuh
SEMUA MASA digambarkan
BANGUNAN e T A Lokaskekitarterihat
TBEERSLI;I-RL#X— £ T i s Blok Mass&8angunan
T —— [posisisite/tapak
ATAPNYA 6. mmc (100LE) H
7 s s terhadaplingkungan
sekitar
LEGENDA
ARAH UTARA
<+ |——> MENUNJUK SISI
Y ATAS

V4
*contohgambar ditampilkantanpa KOP Juduldan skalagambar
Sumber DokumenPerencanaarT eknisDirektoratPengembangarKawasanPermukiman(denganmodifikas) untuk optimalisasitampilan di kertas
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GAMBAR RENCANA TAPAK (SITE PLAN)

O
oo G
(" A Arah utara menunjuk sisiatas kertas,
atau kalau rancangan tidak
Gambar tampak atas tapak , menghadap ke utara , ada notasi
yang terlihat adalah proyeksi arah utara sebenarnya .
orthogonal bangunan 1 meter A Garisdan angka kontur rekayasa /
) Skala Siteplan i
dari tanah dengan elemen Z A kontur desain .
1:500
elemen tapak . Termasuk di A A Notasi arah lalu lintas.
1:250
dalamnya : bangunan A A Legenda yang menunjukkan nama
1:200
rancangan bangunan bangunan dan/ atau fitur tapak yang
o ] Pemilihan skala )
eksisting, jalan akses, trotoar , penting .
memiliki fleksibilitas
selokan, pohon , perkerasan , A Judul gambar
) ) berdasarkan luas
jembatan dan sebagainya . A Skala angka dan skala batang
area perencanaan .
A Notasi potongan tapak
A Notasi tampak tapak

Sumber Daftar SIMAKandiri BidangArsitekuraldan KawasanDirektoratBTPPCiptaKarya
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SIGAP MEMBANGUN NEGER|

GAMBAR RENCANA TAPAK (SITE PLAN) ERREOOSt L PU

Presentasi untuk 1:500

A Bayangan pada semua bangunan yang
ada baik bangunan hasil desain maupun
bangunan eksisting.

A Render/ arsirmaterial untuk menunjukkan
perbedaan material alam (softscape)

dan material rancangan (hardscape).

Bisadilakukan sebagian atau seluruhnya .

A Interval kontur 05 m;1m 820 m

tergantung keperluan

Presentasi untuk 1:200

Bayangan pada semua bangunan yang ada
baik bangunan hasil desain maupun
bangunan eksisting.

Render/arsir material untuk menunjukkan
perbedaan material alam (softscape) dan
material rancangan (hardscape). Bisa
dilakukan sebagian atau  seluruhnya.
Pola dan jalur sirkulasi sekunder, tersier,
jaluremergensi terlihat

Interval kontur antara 0.5 m;1m 020 m

tergantung keperluan
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CONTOH GAMBAR RENCANA TAPAK (SITE PLAN)

NOTASI
POTONGAN TAPAR

rE el
mllllllllg_ﬂllﬂllllll I

% »‘
ey

; KETERANGAN
A AREA/BANGUNAN

-—J & ELEVASI

ARAH LALUY
LINTAS

*contohgambarditampilkantanpa
KOPjuduldanskalagambaruntuk
optimalisastampilandi kertas

| B

Sumber DokumenPerencanaarT eknisBalai PrasaranaPermukimanwilayah JawaTengah
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GAMBAR DENAH
Rancangan Arsitektur




GAMBAR DENAH LANTAI DASAR (GROUND PLAN)

Sumber Daftar SIMAKandiri BidangArsitekuraldan KawasanDirektoratBTPPCiptaKarya

O
oo Q)
(
. A Garisdan angka kontur rekayasa / A Notasi arah lalu lintas
AProyeksi ortogonal
potongan satu meter di kontur desain jika ada . A Notasi kemiringan ramp jika ada.
Z‘tas lantai dasar setiap A Garisdan angka kontur eksisting jika A Notasi gambar Potongan dan Notasi
angunan
AHarus  ada konteks ada . gambar Tampak
luar/hubungan  dengan A Notasi garis sempadan depan , A Notasi grid struktur utama : notasi
landscape furniture . ) ] , )
\_ samping , belakang berupa garis horizontal menggunakan angka , notasi
O .
putus Zutus . vertikal menggunakan huruf besar.
Peilatau ketinggian permukaan ruang Z A Notasi radius dan arah bukaan pintu .
ruang utama dalam satuan cm atau A Notasi tangga danramp jika ada .
yang disepakati . A Notasi proyeksi batas ruang kosong atau
Skala Denah Lantai Nama ruangan . void
Dasar . . . . . :
A 1200 Notasi outline bangunan atau ruang A Dimensi lebar jalan akses utama , radius
A 1:100 bawah tanah berupa garis putus -putus putar
A 1:.5.0 Notasi outline proyeksi atap atau lantai A Dimensi horizontaldan dimensi vertikal .
Pemilihan skala
memiliki fleksibilitas di atasnya yang bidangnya lebih besar A Arah Utara
berdasarkan luas area (misalnya ada balkon , dan A Judul Gambar
perencanaan _ _
sebagainya ) berupa garis putus Zputus. A Skala angka dan skala batang
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GAMBAR DENAH LANTAI

Presentasi skala 1:200/1:250

Dinding terpotong diblok
hitam

Kolom struktur dan kolom
praktis diblok hitam

Kusen tidak tergambar |,
hanya notasi bukaan
dengan satu garis sebagai
simbol material kaca .
Gambar tangga terdapat
notasi naik/ turun, lengkap

dengan notasi potong

DASAR (GROUND PLAN

Presentasi skala 1:100

A

A

Dinding terpotong diblok
hitam

Kolom struktur dan kolom
praktis diblok hitam

Kusen tidak tergambar ,
hanya notasi bukaan
dengan satu garis sebagai
simbol material kaca .
Gambar tangga terdapat
notasi naik/ turun, lengkap

dengan notasi potong .

APU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

Presentasi skala 1:50

Dinding terpotong beroutline tebal , arsir
material dinding (termasuk bila ada
campuran anti airdan sebagainya ).
Kolom struktur dan kolom praktis ber -
outlilne tebal , arsir material kolom .
Semua kusen digambarkan lengkap .
Material kaca digambarkan

Pola lantai pada ruang ruang utama
dan toilet digambarkan
Arah aliran air pada toiletdan floordrain .
Gambar tangga terdapat notasi
naik/ turun,lengkap dengan notasi
potong .

gambar furniture utama yang fix,

gambar fixture area kamar mandi.
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Catatan gambar denah

lantai dasar :

A Arah pintu  masuk
[entrance] utama ] g
berada diposisi ; '
bawah

A Notasi grid
diperlihatkan

A Notasi arah gambar

potongan disajikan

A Nama ruang dan peil

lantai diperlihatkan

® © ® ®
%ﬂ_@ﬂ LANTAI DASAR

Sumber DokumerPerencanaan Teknis Direktorat Prasarana Strategis *contohgambarditampilkantanpaKOPgambaruntukoptimalisasitampilandi kertas
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GAMBAR DENAH BANGUNAN

O

B G

(

Proyeksi ortogonal

potongan satu

meter di atas lantai

\—

setiap bangunan

Skala Denah
Bangunan
A 1:200

A 1:100

A 1:50
Pemilihan
memiliki
berdasarkan
perencanaan

skala
fleksibilitas
luas area

I

Peilatau ketinggian permukaan ruang Z
ruang utama dalam satuan cm atau yang
disepakati .

Nama ruangan .

Informasi material komponen horizontal
Notasi outline bangunan atau ruang
bawah tanah berupa garis putus Zputus
Notasi outline proyeksi atap atau lantai di
atasnya yang bidangnya lebih besar
(misalnya ada balkon , dans ebagainya )
berupa garis putus Zputus.

Notasi gambar Potongan dan Notasi

gambar Tampak

™

APU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

Notasi grid struktur utama: notasi
horizontal menggunakan angka,
notasi vertikal menggunakan huruf.
Notasi radius dan arah bukaan
pintu.

Notasi tangga dan ramp jika ada.
Notasi proyeksi batas ruang kosong
atau void

Dimensi horizontal dan dimensi
vertikal.

Arah Utara

Judul Gambar

Skala angka dan skala batang

Sumber Daftar SIMAKandiri BidangArsitekuraldan KawasanDirektoratBTPPCiptaKarya
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GAMBAR DENAH BANGUNAN

Presentasi skala 1:200/1:250 Presentasi skala 1:100 Presentasi skala 1:50

A Dinding terpotong diblok A Dinding terpotong diblok A Dinding terpotong beroutline tebal ,

hitam hitam arsir material dinding (termasuk bila

A Kolom struktur dan kolom A Kolom struktur dan kolom

ada campuran anti air dan

praktis diblok hitam praktis diblok hitam sebagainya ).

A Kusen tidak tergambar |, A Kusen tidak tergambar , A Kolom struktur dan kolom praktis ber -

hanya notasi bukaan hanya notasi bukaan outlilne tebal , arsir material kolom .

dengan satu garis dengan satu garis Semua kusen digambarkan lengkap .

sebagai simbol material sebagai simbol material A Material kaca digambarkan

kaca . kaca . A Pola lantai pada ruang ruang utama

A Gambar tangga terdapat A Gambar tangga terdapat dan toilet digambarkan

notasi naik/ turun, lengkap notasi naik/ turun, lengkap A Arah aliran air pada toilet dan

dengan notasi potong . dengan notasi potong . floordrain .

A Gambar tangga terdapat notasi

naik/ turun, lengkap dengan notasi

T

potong .
A Gambar sanitair utama yang fix dan

gambar fixture area kamar mandi .

52 MODULSTANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR e



CONTOH GAMBAR DENAH BANGUNAN RERRRSOB 1 PU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

ey NOTAS| GAMBAR POTONGAN

—.I.Tﬂ_l
G-t -
[ ] Catatan Presentasi skala 1:100
& [Lantai & 1]
B
® A . . . .
NOTASI GRIE o e | Notasi grid diperlihatkan
Notasi arah ambar
=P _ NAMA RUANG DAN g
& " ELEVASI/PEIL potongan disajikan
S & A Nama ruang dan peil lantai
)
K diperlihatkan
@...
@...
@._. _______
o © 6 ©
DENAH LanTas 1
Sumber DokumerPerencanaan Teknis Direktorat Prasarana Strategis *contohgambar ditampilkantanpa KORyambar untuk optimalisasitampilan di kertas
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GAMBAR DENAH RUBANAH (BASEMENT)

APU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

O
)

(

Proyeksi

ortogonal
potongan satu meter
di atas lantai ruang
bawah

tanah /rubanah

K(basement)

Skala Denah Basement
A 1:200
A 1:100
A 1:50
Pemilihan skala memiliki
fleksibilitas berdasarkan

luas area perencanaan
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Peil atau ketinggian permukaan

ruang Zruang utama dalam

satuan cm atau yang disepakati .

Nama ruangan .

Informasi material komponen
horizontal

Notasi gambar Potongan

Notasi grid struktur utama : notasi
horizontal menggunakan angka ,
notasi vertikal menggunakan
huruf.

Notasi radius dan arah bukaan

A

o

pintu .

Notasi tangga danramp jika ada .
Notasi proyeksi batas ruang
kosong atau void

Notasi arah lalu lintas
kendaraan Zeterangan jumlah
parkir kendaraan

Dimensi horizontal dan dimensi
vertikal .

Arah Utara

Judul Gambar

Skala angka dan skala batang

Sumber Daftar SIMAKandiri BidangArsitekuraldan KawasanDirektoratBTPPCiptaKarya



GAMBAR DENAH BASEMENT

Presentasi skala 1:200/1:250 Presentasi skala 1:100

A Dinding terpotong diblok hitam A Dinding terpotong diblok hitam

A Gambar tangga terdapat notasi  naik/ turun, A Gambar tangga terdapat notasi naik/ turun, lengkap

dengan notasi potong .

1
1
1
1
1
1
A Kolom struktur dan kolom praktis diblok hitam : A Kolom struktur dan kolom praktis diblok hitam
1
1
lengkap dengan notasi potong . 1
1
1
1

Presentasi skala 1:50

=

Dinding terpotong ber-outline tebal , arsir material dinding (termasuk bila ada campuran anti air dan
sebagainya ).

Kolom struktur dan kolom praktis ber -outlilne tebal , arsir material kolom .

Pola lantai pada ruang ruang utama dan toilet digambarkan

Arah aliran air pada toilet dan floordrain .

Gambar tangga terdapat notasi naik/ turun,lengkap dengan notasi potong .

Do o o Do Do

Gambar sanitair utama yang fixdan gambar fixture area kamar mandi .
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CONTOH GAMBAR DENAH BASEMENT APU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

A B C D E F G "_@ H | NOTASI GRID
_ ! STRUKTUR
12.00 ‘QEDO ”
1 T Il . I
I ;% sl arml « am \
NOTAS], I [ T PR I
STRUKTUR 2 . | o . 3 |
> * ‘i i
3 O - ™~ ® ~ 1 8" Q 1 3
ARAH NAIK, 84 e : ;
TURUN |, g = L7 4
RAMP | e —— s
~ " NAMA RUANG
ARAH LALY gs | L DAN

B f = ] 6
g o >
7 4 7
§ |
*contohgambar g 8
ditampilkan 8 & '
tanpa KOPjudul 7T |
dan skala ! 3 s
gambar untuk 3 . s--{;@
optimalisasi 10 i ? 10
tampilan di . 8.00 . 8.00- . 8.00 . .00 . 8.00 - 8.00 800 - 8.00
kertas
A B c D E g G | H .
s & 1, NOTASI
Sumber DokumenPerencanaar eknisDirektoratPrasaranaStrategis Kementerian PUPR POTONGAN
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GAMBAR TAMPAK
Rancangan Arsitektur




GAMBAR TAMPAK TAPAK

A Representasi  ortogonal dari
i Skala Tampak Tapak
desain . Menggambarkan  sosok

A 1:500
desain tapak bangunan A Judul Gambar
. A 1:250
lengkap dengan komposisi A
1:200
spasialnya. Batas  gambar A Skala angka dan skala
Pemilihan skala memiliki batang

tampak setidaknya hingga
i L fleksibilitas  berdasarkan
selokan drainase di sisikiri dan

_ luas area perencanaan
kanan site.
A Minimal ada empat arah

tampak

\- o
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GAMBAR TAMPAK TAPAK

Presentasi skala 1:500

A Render bayangan untuk
menggambarkan komposisi
spasial.

A Outline bangunan dan

permukaan tanah dibuat lebih
tebal dari semua garis pada

gambar
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Presentasi skala 1:250/1:200

A Render bayangan untuk
menggambarkan komposisi spasial.

A Outline permukaan tanah dibuat lebih
tebal dari semua garis pada gambar

A Figur manusia , pohon , kendaraan untuk
menggambarkan skala dan konteks

A Material kaca tidak dirender
menggunakan skematik tiga garis tetapi

dengan teknik gradasi .

APU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|



CONTOH GAMBAR TAMPAK TAPAK

FIGUR MANUSIA,
VEGETASI DAN
KENDARAAN

© UKIRAN KAYU GORGA (EKSISTING, £\ £\ \
2E DIPERTAHANKAN), RE-FINISH DENGAN DINDING ARTWORK A
3 g METODA PEWARNAAN CAT (LIHAT GBR. DT-04)
o] TRADISIONAL | o
+3.20 ) el 5
+0.00 § | ! !
R . .
|
, 1000 ) 1000 | 1000 | 1000 | 000 , 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 |
| BaANGUNANT | | eANGUNANZ | BANGUNAN 3 | sANGUNAN4 BANGUNANS | | sanGuNANG |
(LIHAT GBR. AR-01) (LIHAT GBR. AR-02) (LIHAT GBR. AR-03) (LIHAT GBR. AR-04) (UHAT GBR. AR-04) (LIHAT GBR. AR-04)
TAMPAK A
(DEPAN) /00
SKALA  1:500 oo

LINGKUNGAN/JAL Al
SEKITARSITE

*contohgambarditampilkantanpaKOPgambaruntukoptimalisasitampilandi kertas
Sumber DokumenPerencanaar eknisDirektoratPengembangarKawasanPermukiman
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